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The rotary system sweet potato washing machine is used to clean sweet potatoes that are dirty and contain
lots of soil and other impurities such as microorganisms. The rotary system which rotates and rolls is used
for perfect movement, so that the dirt covering the sweet potato is removed completely. The aim of this
activity is to test and determine the production capacity of the rotary system of sweet potato washing
machines used by sweet potato collecting farmers. The testing was carried out by putting a number of
sweet potatoes into the washing tub, along with running water as a cleaning fluid. The drum is rotated with
a rotation speed of 1430 rpm which is connected to a gear ratio of 1:30, so the rotation speed is smaller.
The stirring arm is moved simultaneously with the movement of the drum. The rotating stirrer arm will
provide a more dynamic movement so that the adhering soil will be removed from the surface of the sweet
potato, as the washing water flows. The test results showed that the process of washing the sweet potatoes
was successful, where the sweet potatoes that had dirt attached to them came off completely. The
production capacity of the sweet potato washing machine is 50 kg, with a washing time of 5 minutes. The
production cycle for a rotary system sweet potato washing machine is 15 minutes while manual washing is
40 minutes. Meanwhile, the productivity of rotary system washing sweet potatoes can reach 180 kg/hour.
The production costs required for the equipment are IDR. 539,-/hour.

Keywords: machine, performance, sweet potato, washing, capacity

1. Pendahuluan
Negara Indonesia merupakan salah satu negara agraris sejak beratus tahun yang lalu, yang
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bergerak di bidang pertanian dan mempunyai banyak potensi alam, hingga melimpah terutama
dalam bidang pertanian berumur pendek. Selain itu juga memiliki tanah yang subur dan luas
menjadikan Negara Indonesia sebagai negara yang diperhitungkan dalam pertumbuhan ekonomi,
yang menitik beratkan di bidang pertanian. Kelebihan di beberapa aspek tersebut, merupakan
sumber petumbuhan produktivitas pada setiap komoditas. Dengan demikian, langkah maju di
bidang pertanian untuk meningkatkan produktivitas adalah dengan penggunaan alat-alat mesin
pertanian, sebagai usaha menambah besar nilai tambah bahan pertanian, baik dalam sekala besar
ataupun sekala kecil (Sibarani, 2019). Pemanfaat teknologi dan alat bantu berbasis mesin
meningkatkan kapasitas produk dan akselerasi pengembagan produk pertanian.

Ubi jalar sebagai salah satu komoditi dengan umur panen pendek, banyak dimanfaatkan sebagai
konsumsi alternatif karena dianggap sebagai tanaman pangan yang paling banyak dibudidayakan
dengan cara yang sederhana. Hal sama juga berlaku untuk tanaman umbi-umbian sejenis seperti
singkong, talas, dan kentang (Bagia, dkk., 2020) Ubi jalar sebagai sumber pangan alternarif,
karena mengandung unsur  banyak karbohidrat setelah gandum, beras, jagung dan
singkong. Ubi Jalar juga merupakan bahan pangan yang baik, khususnya karena patinya yang
memiliki kandungan nutrisi yang sangat kaya antara lain karbohidrat yang tinggi (ILO, 2021;
Ginting dan Erliana, 2016).

Tanaman umbi-umbian seperti ubi jalar, mengalami persoalan setelah dipanen, dimana setelah
umbi ubi jalar di keluarkan dari tamah, banyak mengandung tanah dan kotoran lainnya.
Pembuatan kotoran secara manual menggunakan tangan dalam jumlah yang besar, bukanlah
solusi yang baik (Putri, dkk., 2015). Akan tetapi dicuci menggunakan air akan menjadi lebih
baik, namun juga terkendala karena jumlah yang besar. Pencucian bertujuan untuk tujuannya
untuk menghilangkan kotoran yang masih menempel pada umbi supaya umbi terlihat menarik.
Selama pembersihan, usahakan umbi bebas dari segala kotoran yang menempel pada umbi
seperti tanah, sisa tanaman dengan cara dipangkas, setelah itu dicuci dengan air bersih secara
hati-hati. pengeringan umbi yang baru dicuci itu jangan dikeringkan langsung pada (Munthe,
2019).

Masyarakat umumnya membersihkan ubi dengan cara manual, hal ini dapat memakan waktu
kerja dan tenaga kerja. Selain pencucian dengan cara manual, proses pencucian ubi dapat
dilakukan dengan cara menggunakan mesin. Penggunaan mesin, justru selain dapat berproduksi
dalam jumlah yang besar, juga dihasilkan hasil cucian yang lebih bersih. Mesin pencuci ubi
mempunyai berbagai macam sistem yang berbeda- beda, ada mesin pencuci ubi jalar dengan
menggunakan sistem silinder berputar dan sistem poros yang berputar (Zakaria, 2019). Selain itu
ada juga mesin dengan sistem pergerakan berputar, bahkan ada mesin pencuci ubi jalar sistem
rotari (Arisusilo dan Rhohman, 2021).

CV Al-Shintan Muara Kota Metro merupakan sebuah bengkel yang menyediakan mesin pencuci
ubi jalan, yang digunakan oleh petani pengumpul. Mesin pencuci ubi jalan ini, belum diketahui
kapasitas kerja dan hasil cucian ubi jalar. Mengamati hal yang demikian, dipandang perlu untuk
dilakukan pengujian untuk mendapatkan kapasitas produksi dan kualitas cucian terhadap ubi
jalar yang dibaluti kotoran tanah. Pengujian dilakukan dengan memasukan sejumlah bahan baku
ubi jalan yang masih mengandung kotoran dalam beberapa waktu, hingga didapatkan hasil yang
baik (ubi jalan bersih atau terbebas dari kotoran). Kapasitas produksi ditentukan dengan cara
mengoperasikan dalam rentang waktu tertentu, hingga mendapatkan jumlah ubi jalar yang
berhasil dibersihkan.

2. Metodologi

Proses pengujian alat pencuci ubi jalar sistem rotari dilakukan dengan cara mengoperasi
mesin dan memberikan beban berupa ubi jalar yang masih kotor diselimuti tanah, sebagaimana
yang ditunjukan pada Gambar 1. Ubi jalar ditimbang untuk mendapatkan ukuran beban sesuai
dengan kapasitas bak penampung yang tersedia. Untuk bak penampung jenis rotari berkapasitas
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50 kg. sebelum mesin dioperasikan, terlebih dahulu air disediakan dan alirkan agar sewaktu
pencucian berada pada kondisi air mengalir. Mekanisme penempatan dan cara kerja mesin
sebagaimana yang ditunjukan pada Gambar 2.

Gambar 1.

Ubi jalar yang masih kotor
dibaluti banyak tanah dan
kotoran

Gambar 2. ||
Mesin pencuci ubi jalar
sistem rotari Tabung
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Alat pencuci ubi jalar ini bekerja dengan menggunakan energi listrik. Alat penggerak utama
pada alat pencuci ubi jalar ini adalah motor listrik. Motor listrik ini memiliki daya sebesar %2 HP.
Kecepatan putar pada motor listrik ini yaitu sebesar 1.458,3 rpm. Kemudian kecepatan putar ini
di transmisikan ke gearbox dengan menggunakan pulley dan v-belt.

Tahapan pengujian dan pengukuran dimensi dari alat pencuci ubi jalar sistem rotari beserta
komponen utama dari mesin tersebut dilakukan terlebih dahulu. Selanjutnya, dilakukan
pengujian prestasi pada mesin pencuci ubi jalar sistem rotari. Langkah- langkah detail yang di
lakukan adalah sebagai berikut :
1. Mengukur panjang, tinggi dan lebar pada komponen utama mesin pencuci ubi
jalar sistem rotari.
2. Melakukan perhitungan waktu yang dibutuhkan mesin pencuci ubi jalar sistem rotari
dalam satu kali proses pencucian.
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Gambar 3.
Prinsip kerja mesin pencuci
ubi jalar sistem rotari

3. Menghitung muatan ideal penampungan ubi jalar pada tabung pencuci.

4. Menghitung waktu siklus mesin pencuci ubi jalar sistem rotari dalam satu kali proses
pencucian.

5. Menghitung produktivitas mesin pencuci ubi jalar sistem rotari dalam satu kali proses
pencucian.

o

Menghitung biaya produksi yang dibutuhkan dalam kurun waktu tertentu.
7. Menganalisa kualitas hasil pencucian ubi jalar menggunakan mesin pencuci ubi
jalar sistem rotari.

2. Hasil dan Pembahasan

Mesin pencuci ubi jalar ini memiliki system penggerak menggunakan motor % pk atau
menggunakan daya listrik sebesar 385 watt. Motor menggerakan gear box untuk mendapatkan
penurunan putaran, sebab jika menggunakan putaran motor lansung maka, putaran mesin
bergerak dengan kecepatan tinggi. Hal itu tidak dapat mencuci ubi jalar dengan baik. Sistem
transmisi gearbox yang digunakan mempunyai rasio sebesar 1:30, artinya kecepatan motor
akan diturunkan menjadi 30 kali lebih rendah (Raharjo dan Karnowo, 2018). Dengan demikian
kecepatan motor, dimana tenaganya akan dikonfersi menjadi daya torsi yang lebih tinggi dari
semula.

Untuk mendapatkan torsi yang lebih tinggi, putaran poros diturunkan menjadi 49,2 rpm. Dengan
demikian kemampuan untuk memutar beban yang lebih besar dapat dilakukan. Alat transmisi
sistem gearbox disambungkan ke poros pencuci menggunakan system roda gigi dan rantai,
dimana kecepatan yang diterima poros pencuci yaitu sebesar 0,5 dari kecepatan yang dikirimkan
dari gearbox. Hal ini dikarenakan roda gigi yang terhubung pada poros pencuci dua kali lebih
besar dari roda gigi yang terhubung pada gearbox. Sehingga poros pencuci pada alat pencuci ubi
jalar ini memiliki kecepatan putar sebesar 24,58 rpm pada saat proses pencucian ubi jalar
berlangsung.

Alat pencuci ubi jalar sistem rotari ini bekerja dengan cara sistem poros yang berputar
mengaduk ubi jalar. Hal ini diperuntukan agar mampu mencuci ke semua permukaan ubi jalar
yang berada di dalam bak pencuci. Secara sistematis, gambaran sistem kerja alat dapat dilihat
pada Gambar 3, dimana motor berfungsi menggerakan gear box. Selanjutnya gear box
disambungkan ke lengan pengaduk dan sekaligus berhubungan dengan bak pencuci.

Elektro :"> Gearbox

motor

IL.engan pengaduk ubi jalar

Gambar 4 menunjukan lengan pengaduk ubi jalan yang berada di dalam bak pencuci, yang mana
terdiri dari pelat pengerik, sirip lengan pengaduk, pipa lengan pengaduk, dan lubang pengunci
baut. Pelat pengerik berungsi untuk menggesek permukaan ubi jalar, hingga menyebabkan tanah
atau kotoran yang menempel terlepas, sedangkan sirip lengan pengaduk menggarahkan ubi jalar
agar tetap berada di antara pipa-pipa lengan pengaduk. Hal ini ditujukan untuk mempercepat
pelepasan kotoran yang berada pada permukaan ubi jalar yang agak mendalam. Sirip pengaduk
disambungkan dengan baut ke batang pengaduk utama, agar tidak terlepas dari rangka.
Pergerakan ketika proses pengadukan pada putaran yang kontiniu dapat menyebabkan
sambungan menjadi longgar. Oleh karena itu, sambungan ini dikokohkan agar tetapi bertenaga
membolak balikan ubi jalar di dalam bak pencucian.
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Gambar 4.
Lengan pengaduk ubi jalar

Plat pengerik Sirip lengan pengaduk

Pipa poros lengan pengaduk Lubang pengunci baut

Proses pencucian ubi jalar menggunakan mesin sistem rotari dengan kapasitas 50 kg,
memerlukan waktu selama 5 menit. Bila dibandingkan dengan proses pengcucian secara manual,
maka waktu dan kapasitas lebih menguntungkan. Pencucian system manual, bila kapasitas 25
kg, dibutuhkan waktu selama 15 menit. Artinya menggunakan mensin ini lebih baik secara
kapasitas dan waktu juga lebih pendek. am pengujiannya, waktu pencucian yang dibutuhkan
adalah 5 menit, Secara ekonomis sitem rotari lebih menguntungakan, sekalipun system
digerakkan dengan tenaga listrik. Jika diperhitungan, peningkatan kapasitas jauh lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan konsumsi energi listrik.

Siklus pencucian ubi jalar menjadi dasar menentukan kapasitas produksi, dimana waktu siklus
mencakup waktu persiapan, memasukan bahan, melakukan pencucian, dan mengeluarkan bahan
dari bak cuci, serta waktu berhenti untuk penggantian satu kali pengcucian. Secara keseluruhan
waktu yang diperlukan (waktu siklus) untuk mencuci 50 kg ubi jalar adalah selama 15 menit,
dimana 5 menit waktu persiapan, 2 menit waktu memasukan bahan, 5 menit waktu pencucian, 2
menit waktu pengeluaran, dan 1 menit waktu jedah.

Jika dibandingkan dengan proses pencucian secara manual membutuhkan waktu selama 40
menit untuk 50 kg ubi jalar. Dibutuhkan waktu 5 menit untuk pesiapan, 3 menit memasukan
bahan, 8 menit pencucian, 3 menit mengeluarkan bahan, dan 1 menit waktu jedah. Untuk
pencucian manual kapasitas hanya 25 kg, sehingga perlu dilakukan sebanyak dua Kkali.
Bagaimanapun juga, proses pencucian ubi jalar menggunakan mesin rotari lebih cepat dan
dengan kapasitas lebih besar. Untuk satu kali pencucian 50 kg, mampu memberikan
penghematan waktu 25 menit.

Kualitas produk yang dihasilkan dari proses pencucian menggunakan mesin pencuci ubi jalar
sistem rotari kualitas yang baik (Kotler dan Keller, 2019). Hasil pencuciannya menunjukan
bersih atau semua kotoran yang ada dipermukaan ubi jalar terlepas, sebagaimana ditunjukan
pada Gambar 5. Bila dibandingkan dengan kualitas pencucian secara manual, tingkat kebersihan
ubi jalar yang dihasilkan tidak jauh berbeda, tetapi sedikit lebih baik. Ubi jalar yang dicuci
menggunakan mesin pencuci ubi jalar system rotari lebih baik, lebih bersih, dan waktu lebih
singkat.
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Gambar 5.
Hasil pencucian ubi jalar

menggunakan mesin [&
pencuci ubi jalar sistem &

rotari

Produktivitas pencucian ubi jalar menjadi salah satu indikator prestasi mesin (Ningsih, dkk,
2018), dimana dapat diukur dengan cara berapa banyak produksi dihasilkan dalam rentang waktu
1 jam. Adapun kapasitas produksi menggunakan mesin pencuci ubi jalar system rotari dapat
dihitungan sebagai berikut :

Massa awal (m1) = 50 kg
Massa akhir (m2) =45 kg
Waktu siklus (t) = 15 menit

Maka kapasitas produksi

= (mi- (mi —m2))/t x 1 jam

= ((50 —(50—45))/15 x 1jam
=3 kg/mx 1 jam

= 180 kg/jam

Sedangkan perhitungan produktivitas proses pencucian secara manual
Massa awal (m1) = 50 kg

Massa akhir (m2) =45 kg

Waktu siklus (t) = 40 menit

Maka kapasitas produksi

(mi- (mi —m2))/t x 1 jam

((50 — (50 —45))/40 x 1jam
= 1,125 kg/m x 1 jam

= 67 kg/jam

Dengan demikian perbedaan (selisih) antara pencucian menggunakan mesin pencuci ubi jalar
sistem rotari dengan pencucian manual adalah 113 kg/jam. Dengan kata lain, produktivitas
mesin pencuci ubi jalar system rotari berkapasitas lebih besar. Perbandingan antara kapasitas
produksi mesin pencucian ubi jalan system rotariy 2,7 kali produktifitas pencucian secara
manual. Secara ekonomi, hal lebih menguntungkan dan menjadi pilihan bagi

Biaya produksi hasil pengujian mesin pencucian ubi jalar system rotari ditentukan berdasar
penggunaan daya listrik dalam rentang waktu 1 jam. Komponen pembiayaan penguanaan mesin
adalah sebagai berikut:

Daya motor (P) =% HP = 0,5 x 746 = 373 watt.
Harga listrik dalam 1 Kwh = Rp. 1.444,-
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Pemakaian listrik ( Kwh ) = Daya motor x 1jam
= 373 x ljam
= 373 Wh = 0,373 Kwh

Biaya produksi (Rp) = Pemakaian listrik (Kwh) x harga listrik 1 Kwh
=0, 373 Kwh x 1.444
= Rp. 539,- /jam.

Jadi biaya produksi yang dihasilkan pada mesin pencuci ubi jalar system rotari yaitu sebesar Rp.
539,-/jam.

Biaya sewa alat

Biaya produksi/bulan + Upah kerja karyawan/bulan + 10%Harga alat
(12.936 x 30) + (50.000 x 30) + (10% x  10.000.000)
388.080 + 1.500.000 + 1.000.000
Rp. 2.888.080,- / bulan

Dari pembahasan di atas dapat diketahui bahwa pencucian dengan menggunakan mesin
memeliki keunggulan tentang waktu produksi, muatan penampungan, produktivitas alat, dan
energi yang digunakan.

4. Kesimpulan

Waktu yang dibutuhkan untuk mencuci ubi jalar menggunakan mesin system rotari berkapasitas
50 kg adalah selama 5 menit, sedangkan menggunakan system manual. Waktu siklus proses
pencucian ubi jalar menggunakan mesin system rotari adalah 15 menit, sedangkan menggunakan
cara manual adalah 40 menit. Ubi jalar yang dihasilkan dari proses pencucian menggunakan
mesin sistem rotari lebih baik dari segi produk, Produktivitas dari mesin pencuci ubi jalar sistem
rotari ini yaitu sebesar 180 kg/jam. Biaya produksi yang dibutuhkan alat yaitu sebesar Rp. 539,-
/jam.
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